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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengamatan mengenai adanya stereotype dan
anggapan guru BK mengenai perbedaan minat belajar siswa yang berasal dari pondok
pesantren dan siswa yang berasal dari lingkungan keluarga. Siswa yang berasal dari
pondok pesantren dianggap mempunyai minat belajar yang lebih rendah daripada siswa
yang berasal dari pondok pesantren. Hal tersebut berujung pada pemberian layanan yang
hanya berdasar pada asumsi dan tidak dibenarkan secara prosedur. Minat belajar
kaitannya dengan pelaksanaan pembelajaran di sekolah memiliki arti yang sangat
penting. Dengan dengan adanya minat belajar maka dapat melahirkan perhatian, tercipta
konsentrasi, mencegah gangguan dari luar, memperkuat melekatnya bahan pelajaran,
dan memperkecil kebosanan dalam belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
ada tidaknya perbedan minat belajar siswa dari pondok pesantren dan lingkungan
keluarga. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif sedangkan teknik yang
digunakan adalah komparatif. Sampel diambil dengan teknik samping kuota dengan
jumlah anggota sampel sebanyak 60 siswa dari jumlah keseluruhan siswa kelas X
sebanyak 311. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan minat belajar antara siswa yang bersal dari pondok pesantren dan lingkungan
keluarga. Hal itu ditunjukkan melalui uji Independent Samples t test nilai asymp sig (2-
tailed) adalah 0,308 atau lebih besar dari 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan minat belajar dari pondok pesantren dan lingkungan keluarga.

KATA KUNCI : minat belajar, pondok pesantren, lingkungan keluarga
kegiatan utama pendidikan, maka
I PENDAHULUAN peningkatan mutu bimbingan konseling

Pendidikan yang bermutu dan ideal
adalah pendidikan yang mengintegrasikan
tiga bidang kegiatan utamanya, yaitu bidang
administratif dan kepemimpinan, bidang
instruksional atau kurikuler, dan bidang
bimbingan dan konseling (Dirjen PMPTK
2007:18).

konseling

Dengan diakuinya bimbingan

sebagai bagian dari bidang
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adalah suatu hal yang mutlak diperlukan.
Pendidikan  Nasional
Republik Indonesia Nomor 27 tahun 2008

Peraturan  Menteri
tentang standar kualifikasi akademik dan
kompetensi konselor di dalamnya memuat
kompetensi yang harus dimiliki seorang
konselor/guru BK. Salah satu kompetensi
BK adalah

yang harus dimiliki guru
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menguasai konsep dan praksis asesmen untuk
memahami kondisi dan masalah konseli.
Dituntutnya guru BK untuk memiliki
kompetensi tersebut menunjukkan bahwa
asesmen merupakan hal yang sangat penting
di dalam bimbingan konseling. Tetapi pada
kenyataannya dibalik urgensi asesmen dalam
bimbingan konseling tersebut, masih banyak
ditemukan guru
tidak

Fenomena demikian masih banyak terjadi di

BK yang memberikan

layanan berdasarkan  asesmen.
beberapa sekolah dan salah satunya dapat
ditemukan di SMA Negeri 1 Mojo.

Penelitian  ini  berangkat  dari

pengamatan peneliti selama melakukan
praktek pengalaman lapangan di SMA Negeri
1 Mojo. Berdasarkan latar belakang tempat
tinggalnya, siswa di sekolah tersebut
dibedakan menjadi dua latar belakang yaitu
siswa yang berasal dari pondok pesantren,
atau dengan kata lain siswa tersebut mondok
sambil sekolah, dan siswa yang berasal dari
lingkungan keluarga. Kedua perbedaan latar
belakang tempat tinggal tersebut dinalai guru
BK sebagai suatu keunikan sekolah. Bahkan
guru BK di sekolah tersebut mempunyai
sebutan khusus untuk membedakan siswa
dari kedua latar belakang tersebut, yaitu
“pondok™ untuk siswa yang berasal dari
pondok pesantren dan “non pondok™ untuk
siswa yang berasal dari lingkungan keluarga.

Sepanjang pengamatan peneliti, guru
BK di tersebut

sekolah cenderung
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mempunyai stereotype yang berbeda pada
siswa dari kedua latar belakang tersebut.
Salah satu stereotype yang dimaksud adalah
mengenai minat belajar siswa. Siswa yang
berasal dari pondok pesantren dinilai atau
diidentikkan sebagai siswa yang mempunyai
tingkat minat belajar rendah dibandingkan
siswa “non pondok™ atau yang berasal dari
lingkungan keluarga. Hal tersebut sudah lama
terjadi dan menjadi anggapan yang seakan-
akan benar bagi para guru BK di SMA
Negeri 1 Mojo tanpa melakukan suatu

pengukuran (measurement) ataupun
asessmen mengenai minat belajar siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mecari
tahu mengenai ada tidaknya. ada tidaknya
perbedaan minat belajar siswa yang berasal
dari lingkungan pondok pesantren dan
lingkungan keluarga di SMA Negeri 1 Mojo.
Hal ini juga dimaksudkan untuk mencari
jawaban apakah asumsi guru BK, yang
mengatakan bahwa siswa yang berasal dari
pondok pesantren mempunyai tingkat minat
belajar yang lebih rendah dari siswa yang
berlatar belakang lingkungan keluarga dapat
dipertanggung jawabkan secara metodelogis.
Minat didefinisikan oleh Hurlock
(2009:114) sebagai sumber motivasi yang
mendorong orang untuk melakukan apa yang
mereka inginkan jika mereka diberikan
kebebasan untuk memilih. Sedangkan Winkel
(2009:212) mendefinisikan minat belajar

sebagai kecenderungan yang menetap dalam
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subjek untuk merasa tertarik pada
bidang atau hal tertentu dan merasa senang
berkecimpung dalam bidang itu. Menurut
Zanikhan (dalam Wulandari 2015:25) ciri-ciri
minat belajar adalah (1) rasa suka dan
ketertarikan terhadap hal yang dipelajari, (2)
keinginan siswa untuk belajar, (3) Perhatian
terhadap belajar, dan (4) Keantusiasan serta
partisipasi dan keaktifan dalam belajar.

Pondok pesantren secara etimologis
berasal dari berasal dari bahasa Sanskerta
“shastri”, yang diartikan sebagi orang yang
belajar kalimat suci dan indah. Kemudian
wali songo mengadopsi kata tersebut dan
mengalami  sedikit perubahan  menjadi
“santri”. Jadi “sastri” atau “santri” adalah
orang yang belajar kalimat suci dan indah.
Kalimat suci dan indah yang dimaksud wali
songo tersebut adalah Al-Qur’an dan hadist.
(2002:2) sendiri

pondok pesantren sebagai

Mujamil mendefinisikan
suatu tempat
pendidikan dan pengajaran yang menekankan
pelajaran agama Islam dan didukung asrama
sebagai tempat tinggal santri yang bersifat
permanen.
Berdasarkan  pelajaran yang di
berikan, dijumpai pelajaran yang berulang-
ulang dari tingkat ke tingkat. Persoalan yang
diajarkan adalah persoalan serupa yang
pernah diajarkan sebelumnya dan berulang
selama jangka waktu bertahun-tahun. Kiai
untuk  memberikan

bertugas berbagai

pengajian untuk tingkat pengajaran di
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pesantrennya, dan terserah kepada santri
untuk memilih mana yang akan ditempuhnya.
Ketundukan dan kecintaan santri kepada kiai
sebagai orang yang dianggap berkarisma
adalah bagian dari ciri kehidupan santri di
pesantren.

Lingkungan menurut Imam Supardi,
(dalam Rizki 2015:24) adalah jumlah semua
benda hidup dan mati serta seluruh kondisi
yang ada di dalam ruang yang kita tempati.
Hamalik (2003:195) mengungkapkan bahwa
lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam
dan  memiliki tertentu

sekitar pengaruh

kepada individu. Sedangkan keluarga
diartikan oleh Menurut Duval (dalam Ali
2009:4)

seseorang yang dihubungkan oleh ikatan

keluarga adalah  sekumpulan
perkawinan, adaptasi, dan kelahiran yang
bertujuan menciptakan dan mempertahankan
budaya umum, meningkatkan perkembangan
fisik, mental, dan emosional, serta sosial
individu yang ada di dalamnya. Dengan
memadukan pengertian lingkungan dan
keluarga maka lingkungan keluarga diartikan
sebagai adalah tempat atau ruang berupa
kelompok kecil yang terdiri dari beberapa
orang Yyang dikukuhkan melalui ikatan
perkawinan dimanan orang-orang dalam
ruang tersebut saling berinteraksi, sehingga
saling memberikan memberikan  suatu
pengaruh dan menjadi sumber rangsang, dan

bisa memunculkan suatu reaksi dan respons

simki.unpkediri.ac.id
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kepada siapa yang berada di dalam kelompok
tersebut.

Keluarga mempunyai tanggung jawab
terhadap pendidikan anak diantaranya (1)
Motivasi cinta kasih yang menjiwai
hubungan orang tua dengan anak, (2)
motivasi kewajiban moral, dan (3) tanggung

jawab sosial.

l. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan

teknik  komparatif ~ dan

dengan
menggunakan
pendekatan kuantitatif yang dimaksudkan
untuk mencari tahu ada tidaknya perbedaan
minat belajar siswa yang berasal dari pondok
pesantren dan lingkungan keluarga. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X
SMA Negeri 1 Mojo yang berjumlah 311.
Dari jumlah tersebut diambil sebanyak 60
siswa yang dibagi lagi menjadi 2 kelompok
yaitu kelompok pondok pesantren dan
kelompok lingkungan keluarga.

Intrumen minat belajar dikembangkan
Zanikhan
Woulandari 2015:25) mengenai ciri-ciri minat

berdasarkan pendapat (dalam

belajar. Ciri-ciri minat belajar tersebut
dijadikan indikator variabel minat belajar.
Adapun ciri-ciri yang dimaksud adalah (1)
rasa suka dan ketertarikan terhadap hal yang
dipelajari, (2) keinginan siswa untuk belajar,
(3) Perhatian terhadap belajar, dan (4)
Keantusiasan serta partisipasi dan keaktifan
dalam belajar. Setelah melalui uji validitas

dan reliabelitas instrumen yang telah
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dikembangkan dinyatakan valid sebanyak 16
item dan reliabel. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan uji Independent
Sample t test dengan norma keputusan Ha
dinyatakan diterima apabila nilai sig (2-
tailed) kurang dari 0,05. Sebaliknya jika nilai
sig (2-tailed) lebih dari 0,05 maka Ha ditolak.

Il.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh
tingkat minat minat belajar siswa yang
berasal dari

pondok pesantren  dapat

digambarkan dengan grafik berikut.

50%

40% 46,70%
30%
20%

10%
0% o
oo i
Tingkat Minat Belajar Siswa Yang Berlatar
Belakang Pondok Pesantren

W Sangat Rendah M Rendah Cukup M Tinggi

Gambar 1. Tingkat Minat Belajar Siswa Berasal
dari Pondok Pesantren

Grafik diatas menunjukkan persentase
tertinggi minat belajar siswa yang berasal
dari pondok pesantren berada pada kriteria
rendah dan cukup. Sebanyak 46,7% dari
dari sampel kelompok pondok pesantren
46,7%

lainnya berada pada kategori cukup, dan

berada pada kategori rendah,

sisanya sebanyak 6,6% berada pada
kategori tinggi. Tingkat minat belajar
siswa  dari

lingkungan  keluarga

ditunjukkan grafik berikut ini.

simki.unpkediri.ac.id

1511



Simki-Pedagogia Vol. 02 No. 03 Tahun 2018 ISSN : 2599-073X

Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

50%
40% 46,70%

30%
20%
0%

Tingkat Minat Belajar Siswa Yang Berlatar
Belakang Lingkungan Keluarga
B Sangat Rendah ®Rendah m Cukup M Tinggi

Gambar 2. Tingkat Minat Belajar Siswa Berasal
dari Pondok Pesantren

Dari grafik diatas ditunjukkan sebanyak
33,3%
lingkungan keluarga berada pada kategori
46,7%

kategori cukup, dan sisanya sebanyak 20%

dari dari sampel kelompok

rendah, lainnya berada pada
berada pada kategori tinggi.

Uji hipotesis dilakukan dengan
mengunakan Independent Sample t test.
Tetapi sebelum melakukan uji tersebut
perlu dilakukan uji asumsi klasik yaitu uji
normalitas dan homogenitas. Setelah
dilakukan uji normalitas dan homogenitas
telah  diketahui data

berdistribusi normal dan bervarian sama.

maka bahwa
Berdasarkan uji Independent Sample t test
diperoleh nilai asymp sig (2-tailed) sebesar
0,308 yang mengakibatkan Ha ditolak dan
Ho diterima. Sehingga hipotesis yang
diterima adalah “tidak terdapat perbedaan
signifikan minat belajar siswa kelas X dari
pondok pesantren dan lingkungan keluarga
di SMA Mojo, tahun ajaran 2016/2017”
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PENUTUP
1. Simpulan

Setelah dilakukan analisis
pada bab sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan minat belajar siswa yang
berasal dari pondok pesantren
danlingkungan keluarga kelas X di
SMA Negeri 1 Mojo tahun ajaran

2016/2017

2. Saran

Dengan mengacu hasil
penelitian ini guru BK dalam
memberikan layanan harus

berdasar pada asesmen. Selain itu

dalam hal memberikan layanan
bidang  belajar  tidak  perlu
memberikan  perlakuan  berbeda

pada siswa yang berasal dari latar
belakang pondok pesantren dan

lingkungan keluarga. mengenai

peningkatan minat belajar siswa.
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